
 
 

PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI  

VARIABEL INTERVENING PADA CV. DELTA 

 SUKSES JAYA DURI 

 

SKRIPSI 

 

 

DISUSUN OLEH: 

WINDI 

NIM. 11970120160 

 

KONSENTRASI MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN S1 

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM   

RIAU 

2023 



 
 

PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI  

VARIABEL INTERVENING PADA CV. DELTA 

 SUKSES JAYA DURI 

 

 SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 

(SE) Pada Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

  

DISUSUN OLEH: 

WINDI 

NIM. 11970120160 

 

KONSENTRASI MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN S1 

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM   

RIAU 

2023 









i 
 

ABSTRAK 

PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 

PADA CV. DELTA SUKSES JAYA DURI 

 

 

 

WINDI 

NIM. 11970120160 

 

Penelitian ini dilakukan di CV. Delta Sukses Jaya Duri. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada CV. Delta Sukses Jaya 

Duri. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah karyawan CV. Delta Sukses 

Jaya Duri sebanyak 34 orang karyawan dengan menggunakan metode sensus atau 

sampling jenuh. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik sampling jenuh (sensus). Metode analisis data dalam penelitian yang 

digunakan adalah metode analisis jalur (Path analysis) dan data tersebut di analisis 

dengan menggunakan program Smart-PLS. Hasil dalam penelitian menunjukkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja 

,disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, disiplin 

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, selanjutnya 

kepuasan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dan 

disiplin kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Dan berdasarkan perhitungan 

R-Square sebesar 0,553 atau 55% sedangkan sisanya 45 % dipengaruhi variabel 

lainnya . 

 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan dan Kepuasan Kerja 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF WORK DISCIPLINE ON EMPLOYEE 

PERFORMANCE WITH JOB SATISFACTION AS AN INTERVENING 

VARIABLE AT CV. DELTA SUKSES JAYA DURI 

 

WINDI 

NIM. 11970120160 

 

 

 

This research was conducted at CV. Delta Sukses Jaya Duri. The aim of this 

research is to determine the effect of work discipline on employee performance 

with job satisfaction as an intervening variable on CV. Delta Sukses Jaya Duri. 

The samples in this research were CV employees. Delta Sukses Jaya Duri has 34 

employees using the census or saturated sampling method. The sampling method 

in this research uses a saturated sampling technique (census). The data analysis 

method used in the research is the path analysis method and the data is analyzed 

using the Smart-PLS program. The results of the research show that work 

discipline has a significant effect on job satisfaction, work discipline has a 

significant effect on employee performance, work discipline has a significant 

effect on employee performance, then job satisfaction has no significant effect on 

employee performance and work discipline has no significant effect on employee 

performance through job satisfaction as an intervening variable. And based on 

the R-Square calculation, it is 0.553 or 55%, while the remaining 45% is 

influenced by other variables. 

 

Keywords: Work discipline, Employee performance and Job Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini, untuk menjalankan bisnis perusahaan sangat 

diperlukan sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan peranan 

penting yang menjadi faktor keberhasilan suatu perusahaan atau suatu organisasi, 

karena sumber daya manusia adalah asset hidup sebagai penggerak dalam 

perusahaan. Di dalam sebuah perusahaan atau organisasi sangat diperlukan 

adanya manajemen yang baik untuk mencapai tujuan yang maksimal. Salah satu 

faktor menentukan suatu perusahaan berhasil dan gagalnya adalah sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia yang dimaksud adalah orang-orang yang 

memberikan tenaga, pikiran, ide, bakat kreatifitas dan usahanya pada perusahaan.  

Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang 

semakin pesat, maka dituntut sumber daya manusia saat ini memiliki peran yang 

sangat penting dalam berbagai sektor. Individu (SDM) merupakan penggerak 

jalannya perusahaan atau organisasi dan tercapaiannya tujuan perusahaan salah 

satunya sangat bergantung baik buruknya kinerja karyawan. Untuk itu perusahaan 

wajib memperhatikan karyawan dan mengarahkan serta memotivasi untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi 

dalam mencapai tujuan perusahaan ditentukan oleh kinerja karyawan. 

Tercapainya tujuan suatu perusahaan atau organisasi tidak lepas dari hasil kerja 

yang dihasilkan suatu karyawannya, maka dari itu perusahaan harus mampu 

meningkatkan kinerja yang dimiliki karyawan. 



2 
 

Kinerja karyawan dalam perusahaan merupakan hal yang sangat penting 

karena bermanfaat untuk mengetahui efektifitas kerja perusahan sehingga tujuan 

perusahaan dapat tercapai. Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang 

telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dalam suatu periode tertentu. 

   

Tabel 1. 1 Data Target Karyawan Penyelesaikan Pelayanan CV. Delta Sukses 

 Jaya Duri Periode 2018-2022 

Tahun Target Pelayanan 
Pencapaian 

(Realisasi) 

Presentasi 

Pencapaian (%) 

2018 3.000 mobil 2. 706 90,2 % 

2019 3. 000 mobil 2.764 92,1 % 

2020 2.950 mobil 2.790 94,5 % 

2021 2.900 mobil 2.668 92,3 % 

2022 2.900 mobil 2.610 89,4 % 

Sumber data: CV. Delta Sukses Jaya Duri, 2022 

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa target dan realisasi pelayanan karyawan 

mengalami fluktuasi selama 5 tahun. Dan selama tahun terakhir menurun secara 

berturut, yaitu pada tahun 2020 sebesar 94,5% pada tahun 2021 menurun menjadi 

92,3%, dan pada tahun 2022 juga menurun menjadi 89,4 %, banyak karyawan 

yang datang terlambat sehingga karyawan tidak menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu dalam berbagai tugas yang dikerjakan. Kondisi ini menggambarkan bahwa 

kinerja karyawan menunjukkan hasil yang kurang baik karena tidak tercapai target 

setiap tahunnya. 



3 
 

Dari wawancara yang peneliti lakukan pada 29 Maret 2023 oleh salah satu 

karyawan yang bernama Bapak Anto bahwasannya beliau mengatakan kinerja 

karyawan belum mencapai target, beliau melihat terkadang karyawan sering 

datang tidak pada waktunya atau tingkat disiplin pegawai yang masih relatif 

rendah. Dan salah satu faktor lain yaitu dapat dilihat dari tingkat pengetahuan 

karyawan dalam menangani masalah yang timbul, kemudian kemampuan kerja 

yang dimiliki oleh karyawan juga masih rendah, hal ini dapat dilihat banyak 

pekerjaan yang telah ditargetkan tidak dapat diselesaikan secara maksimal atau 

tepat pada waktunya. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya 

disiplin kerja dan kepuasaan kerja. Faktor kepuasan dalam bekerja juga mejadi 

permasalahan yang penting dalam meningkatkan kinerja karyawan dalam bekerja. 

Kepuasaan kerja sangat berperan penting dalam pelaksaan kerja yang lebih efektif 

dan efisien serta mendukung peningkatan kinerja karyawan.  

Menurut Hasibuan (2014) kepusaan kerja adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral 

kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasaan kerja menjadi masalah yang 

cukup menarik dan penting untuk diteliti karena terbukti besar manfaatnya baik 

bagi kepentingan karyawan mapun perusahaan.  Indikator kepuasaan kerja diukur 

oleh kedisiplinan, moral kerja, turnover karyawan besar maka kepuasaan kerja 

karyawan diperusahaan berkurang. 
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Tabel 1. 2 Tingkat Turnover karyawan pada CV. Delta Sukses Jaya Duri 

Periode 2018-2022. 

Tahun 

Jumlah 

Karyawan 

Awal Tahun 

Jumlah Karyawan Jumlah 

Karyawan 

Akhir Tahun 

Tingkat LTO 

Masuk Keluar 

2018 50 4 4 50 8 % 

2019 50 7 4 53 7,76 % 

2020 41 4 3 42 7,22` % 

2021 37 - - 37 -  

2022 32 4 2 34 6,06% 

Sumber data: CV.  Delta Sukses Jaya Duri, 2022 

Dari table 1.2 dapat dilihat tingkat perputaran karyawan (LTO) pada CV. 

Deltra Sukses Jaya Duri dalam 5 tahun terakhir mengalami Flukturasi secara 

menurun, dengan tingkat LTO tertinggi pada tahun 2018 sebesar 8 % dan tingkat 

LTO terendah pada tahun 2022 yaitu sebesar 6,06 %.  

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan pada tanggal 29 Maret 

2023 kepada Administrasi CV. Delta Sukses Jaya Duri yaitu Ibu Nila menyatakan 

bahwa alasan karyawan keluar disebabkan oleh permintaan karyawan sendiri, 

mereka memilih untuk resign dengan alasan berpikir pada masa depan atau ingin 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik lagi dan kurangnya disiplin karyawan 

pada peraturan yang ditetapkan. 

Kepuasaan kerja sangat diperlukan dan diharapkan akan dapat bekerja 

pada kapasitas penuh, sehingga akan meningkatkan kinerja suatu perusahaan,dan 

sebaliknya jika karyawan tidak merasa puas maka akan terjadi penurukan pada 

tingkat kinerja karyawan. Tingkat ketidakpuasaan kerja karyawan dapat dilihat 
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dari data keluar masuk karyawan (Turnover) yang terus menurun dari tahun ke 

tahun. 

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan mengenai kepuasan kerja 

kinerja karyawan diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Purnomo & Hasanah 

(2021) menjelaskan bahwa kepuasaan kerja mempunyai pengaruh signifikan 

secara langsung terhadap kinerja karyawan. Hal ini sama juga dijelaskan oleh 

Nuryatin (2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 Disiplin merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 

menaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin karyawan 

yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot 

akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan 

(Sutrisno, 2016). Dengan adanya disiplin kerja yang baik dalam perusahaan akan 

menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran dalam pelaksanaan pekerjaan, 

sehingga karyawan bekerja secara efisien.  

Disiplin kerja merupakan suatu hal yang penting dalam perusahaan atau 

organisasi. Disiplin kerja diperlukan untuk menghasilkan kinerja karyawan yang 

baik, dengan disiplin maka karyawan akan berusaha melakukan pekerjaan 

semaksimal mungkin dan kinerja yang dihasilkan menjadi lebih baik. Di dalam 

perusahaan sangatlah penting menegakkan disiplin karena tanpa disiplin kerja 

karyawan yang baik, maka perusahaan atau organisasi sulit untuk mewujudkan 

tujuan 
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Menurut Hasibuan (2014) disiplin kerja merupakan kesadaran dan 

kesedian seseorang menaati peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku. Jika setiap sumber daya manusia (karyawan) menaati peraturan yang 

diberlakaukan dalam perusahaan hal ini dapat menjadikan kinerja setiap karyawan 

sesuai yang diinginkan perusahaan. Perusahaan mengharapkaan setiap 

karyawannya memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi terkhusus karyawaan pada 

CV. Delta Sukses Jaya Duri. 

Tabel 1. 3 Ketidakhadiran Karyawan CV. Delta Sukses Jaya Duri Tahun 

2018-2022 

Tahun 
Jumlah 

Karyawan 

Hari 

Kerja 

Absensi 

Total 

 

Presentase 

(%) 

S I A T 

2018 50 255 3 6 6 7 22 44  % 

2019 53 255 4 8 5 9 26 49 % 

2020 42 255 6 5 4 6 21 50 % 

2021 37 255 5 6 5 4 19 51 % 

2022 34 255 2 4 3 3 12 35 % 

Sumber data :CV. Delta Sukses Jaya Duri, 2022 

Pada Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa tingkat ketidakhadiran yang sangat 

berfluktuasi. Ketidakhadiran tertinggi yaitu pada tahun 2021 sebesar 51 % dan 

ketidakhadiran terendah yaitu pada tahun 2022 sebesar 35%. Terlihat dari 

ketidakhadiran tersebut masih banyak karyawan yang terlambat sehingga nilai 

kinerja karyawan masih kurang. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 

karyawan kurang maksimal.  
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 Dari hasil wawancara pada 29 Maret 2023 oleh Bapak Anto merupakan 

salah satu karyawan CV. Delta Sukses Jaya Duri, Beliau mengatakan 

bahwasannya penyebab ketidakdisiplinan yang terjadi karena kurangnya 

pengawasan serta kesadaran karyawan terhadap pekerjaannya. Banyak karyawan 

yang datang terlambat, karyawan yang pulang lebih awal dari jam yang telah 

ditentukan dan karyawan yang pada saat istirahat datang kembali ke tempat kerja 

tidak sesuai jam yang telah ditentukan sehingga mengakibatkan tidak optimalnya 

jam kerja perusahaan. Ketidadisiplinan seperti ini bisa membuat perusahaan 

mengalami kerugian baik dalam jumlah kecil maupun besar.  

 Beberapa hasil penelitian terdahulu yang menjelaskan disiplin kerja , 

kinerja karyawan dan kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Susbiyantoro et al., 2022)  menunjukkan bahwa disiplin kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini sama dalam 

penelitian Zaahidah et al., (2022) menjelaskan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu Nuryatin (2020)  hasil 

penelitian menunjukkan disiplin kerja terhadap kepuasaan Kerja Karyawan 

berpengaruh signifikan. 

Berdasarkan hasil paparan latar belakang yang telah dijelaskan, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN 

KEPUASAN KERJA SEGAGAI VARIABEL INTERVENING PADA CV. 

DELTA SUKSES JAYA DURI”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kepuasaan                                                          

Kerja Karyawan pada CV. Delta Sukses Jaya Duri ? 

2. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan                                              

pada CV. Delta Sukses Jaya Duri ? 

3. Apakah Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada 

CV. Delta Sukses Jaya Duri ? 

4. Apakah Disiplin Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

melalui Kepuasaan Kerja CV. Delta Sukses Jaya Duri ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap  kepuasan kerja 

pada CV. Delta Sukses Jaya Duri  

2. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada CV. Delta Sukses Jaya Duri  

3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasaan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada CV. Delta Sukses Jaya Duri 

4. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasaan kerja pada CV. Delta Sukses Jaya Duri 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan penjelasan kegunaan hasil penelitian bagi 

pihak-pihak yang terkait dan kepentingan ilmu pengetahuan. 

 Berdasakan tujuan penelitian di atas, diharakan penelkitian ini 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis  

Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis untuk 

memperluas dan memperdalam wawasan di bidang manajemen, 

khususnya masalah displin kerja, kepuasaan kerja dan kinerja 

karyawan serta sebagai satu satu untuk menyelesaikan program S1. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan 

masukkan serta memajukan bisnis bagi CV. Delta Sukses Jaya Duri 

dalam upaya mencapai kinerja karyawan yang lebih baik lagi 

kedepannya. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi oleh 

peneliti selanjutnya yang meneliti masalah serupa ataupun yang 

berkaitan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan ini dibahas didalam 6 bab, dimana 

pembahasan-pembahasan bab tersebut berkaitan antara satu dengan yang lainnya, 

yaitu sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini membahas dan menguraikan tentang latar 

belakang,masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menguraikan dan menjelaskan tentang kajian teori 

mengenai displin kerja, kepuasaan kerja dan kinerja karyawan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang lokasi dan waktu penelitian, 

jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum dari lokasi penelitian 

yaitu pada CV. Delta Sukses Jaya Duri. Seperti tentang sejarah 

singkat perusahaan, visi misi perusahaan,struktur perusahaan dan 

aktivitas yang ada di perusahaan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan 

tentang pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada CV. 

Delta Sukses Jaya Duri berdasarkan fakta dan data dengan 

menggunakan metode yang telah di tentukan. 
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BAB VI : PENUTUP 

Dalam bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang 

berisikan tentang kesimpulan dan Pada bab ini menguraikan 

kesimpulan yang dapat di tarik berdasarkan hasil pengolahan 

data serta saran yang berkaitan dengan penelitian sejenis dimasa 

yang akan datang. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Kasmir (2016) Manajemen sumber daya manusia adalah proses 

pengeloaan manusia melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, 

pengembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan kesehatan serta 

menjaga hubungan industrial sampai pemutusan hubungan kerja guna mencapai 

tujuanm perusahaan dan peningkatan kesejahteraan stakeholder. 

Menurut (Hasibuan, 2014) mendefinisikan manajemen sumber daya 

manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 

agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan,karyawan dan 

masyarakat tertentu. 

Menurut (Mangkunegara, 2013) menyebutkan bahwa manajemen sumber 

daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasi, pengkoordinasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian 

balas jasa, pengintegrasi, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. 

 

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Kasmir (2016) Dalam praktiknya fungsi-fungsi manajemen 

sumber daya manusia terdiri dari : 

1. Analisis Jabatan (Job Analysis) 
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2. Perencanaan Sumber Daya Manusia (Human Resources Planning) 

3. Penarikan Pengawai (Recruitment) 

4. Seleksi (Selection) 

5. Pelatian dan Pengembangan (Training and Development) 

6. Evaluasi Kinerja (Performance Evaluation) 

7. Kompensasi (Compensation) 

8. Jenjang Karier (Career Parth) 

9. Keselamatan dan Kesehatan (Safety and Health) 

10. Hunbungan Industrial (Industial Relation) 

11. Pemutusan Hubungan Kerja (Separation) 

2.2 Kinerja 

2.2.1 Pengertian Kinerja 

Menurut Kasmir (2016) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja 

yang telah dicapai dalam menyelesaikan tuga-tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dalam suatu periode tertentu. 

Menurut Mangkunegara (2013)  kinerja pegawai (prestasi kerja) adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai 

dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

kinerja karyawan adalah hasil kerja seseorang dalam menjalankan tugas yang 

diberikan dalam jangka waktu tertentu. 
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2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

 

Menurut Kasmir (2016), terdapat faktok-faktor yanmempengaruhi kinerja 

baik hasil maupun perilaku kerja adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan dan Keahlian 

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan da 

keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar 

sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

2. Pengetahuan 

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang 

dimiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan 

hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya dengan 

mengetaui pengetahuan tentang pekerjaan akan memudahkan untuk 

melakukan pekerjaannya, demikian pula sebaliknya jika karyawan 

tidak atau kurang memiliki pengetahuan tentang pekerjaannya , maka 

pasti akan mengurangi hasil dan kualitas pekerjaannya yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi kinerjanya. 

3. Rancangan Kerja 

Merupakan rancangan perkerjaanyang akan memudahkan karyawan 

dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki 

rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan 

pekerjaan tersebut secara tepat dan benar. Sebaliknya jika suatu 

pekerjaan tidak memiliki rancangan pekerjaan yang baik maka akan 
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sulit daklam menyelesaikan pekerjaaqnnya secara baik,tepat dan 

benar. 

4. Kepribadian 

Yaitu kepridaian seeorang atau karakter yang dimiliki seseorang. 

Seseorang memiliki kepribadian atau bkarkater yang berberda antara 

satu dengan yang lain. 

5. Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseoranhg untuk 

melakukan pekerjaan. Jika karyawan miliki dorongan yang kuat dari 

dalam dirinya maupun doringan dari luar dirinya. 

6. Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam 

mengatur, mengelola dan memerintahkan bawahannya untuk 

mengerjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang beikutnya.  

7. Gaya Kepemimpinan 

Merupakan gaya atau sikap seseorang dalam menghadapi 

memerintahkan bawahannya. Sebagai contoh gaya atau sikap seorang 

pemimpin yang demokratis tentu berbeda dengan pemimpin yang 

otoriter.  

8. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma 

yang berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. 

Kebiasaan-kebiasaan dan norma-norma ini mengatur hal-hal yang 
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berlaku dan diterima secara umum serta harus dipatuhi oleh segenap 

anggota suatu perusahaan atau organisasi.  

9. Kepuasan Kerja 

Merupakan perasaan senang atau gembira dan perasaan suka 

seseorang sebelum dan sesudah melakukan suatu pekerjaan.  

10. Lingkungan Kerja 

Merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat bekerja. 

Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, 

serta hubungan kerja dengan seksama rekan kerja. 

11. Loyalitas 

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela 

perusahaan dimana karyawan bekerja. Kesetiaan ini ditunjukkan 

dengan bekerja dengan sungguh-sungguh sekalipun perusahaannya 

dalam kondisi yang kurang baik.  

12. Komitmen 

Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau 

peraturan perusahaan dalam bekerja. Komitmen juga diartikan 

kepatuhan karyawan kepada janji-janji yang telah dibuatnya.  

13. Disiplin Kerja 

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya 

secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa 

waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. 
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2.2.3   Indikator Kinerja Karyawan 

 Untuk mengetahui tingkat keberhasilan seorang karyawan, maka sangat 

perlu adanya penilaian dan pengukuran kinerja seperti yang dikemukakan oleh 

Kasmir (2016) adalah sebagai berikut : 

1. Kualitas (mutu) 

Kualitas merupakan suatu tingkatan dimana proses atau hasil dari 

penyelesaian suatu kegiatan mendekati titik kesempurnaan. 

2. Kuantitas (jumlah) 

Untuk mengukur kinerja dapat dilakukan dengan melihat dari 

kuantitas(jumlah) yang dihasilkan oleh seseorang. 

3. Waktu (jangka waktu) 

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaannya yang harus dipenuhi. 

4. Penekanan biaya 

Semua biaya yang dikeluarkan untuk setiaap aktivitas perusahaan 

sudah dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. Tujuannya agar 

dengan biaya yang sudah dianggatrkan tersebut merupakan sebagai 

acuan agar tidak melebihi dari yang sudah dianggarkan. 

5. Kerjasama antar karyawan 

Hubungan antar perseorang akan menciptakan suasana yang 

nyaman dan kerjasama yang memungkinankan antara satu dengan 

yang lain saling mendukung untuk menghasilkan aktivitas pekerjaan 

yang lebih baik. 
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6. Pengawasan  

Dengan adanya pengawasan karyawan akan lebih beratnggung 

jawab atas pekerjaannya dan memudahkan dalam melakukan 

koreksi darinperbaikan jika terjadi penyimpangan. 

 

2.3 Kepuasaan Kerja 

2.3.1 Pengertian Kepuasan Kerja 

Menurut (Busro, 2018) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan 

perasaan positif tentang suatu pekerjaan yang merupakan hasil evaluasi dari 

bebrerapa karakteristik. Perasaan positif maupun negative yang dialami karyawan 

menyebabkan seseorang dapat mengalmi kepuasaan maupun ketidakpuasan kerja. 

Menurut Afandi (2018) kepuasan kerja adalah suatu efektifitas atau 

respons emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan. Seperangkat perasaan 

pegawai tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka. Sikap umum 

terhadap pekerjaan seseorang yang vmenunjukkan perbedaan antara jumlah 

penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakinin seharusnya 

mereka terima. 

Menurut Hasibuan (2014) kepusaan kerja adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral 

kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasaan kerja dinikmati dalam 

pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan. 
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Sedangkan menurut Keith Davis dalam Mangkunegara (2013) menyatakan 

bahwa kepuasan kerja adalah perasaan menyokong atau tidak menyokong yang 

dialami pegawai dalam bekerja. 

 

2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut Afandi (2018), Ada lima faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja kayawan yaitu : 

1. Pemenuhan kebutuhan (Need fulfillment) 

Kepuasan ditentukan oleh tingkatan karakteristik pekerjaan 

memberikan kesepatan pada individu untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

2. Perbedaan (Discrepancies) 

Kepuasan merupakan suatu hasil memnuhi harapan. Pemenuhan 

harapan mencerminkan perbedaan antara apa yang diharapkan 

dengan apa yang diperoleh individu dari pekerjaannya. Bila harapan 

lebih besar dari apa yang diterima, orang tidak akan puas. 

Sebaliknya individu akan merasa puas bila menerima manfaat diatas 

harapan. 

3. Pencapaian Nilai (Value Attainment) 

Kepuasan merupakan hasil dari persepsi pekerjaan memberikan 

pemenuhan nilai kerja indivual yang penting. 

4. Keadilan (Equity) 
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Kepuasan merupakan fungsi dari seberapa adil individu 

diperlakukan di tempat kerja. 

5. Budaya Organisasi (Organization Culture) 

Dalam sebuah organisasi yang terjalin budaya kerja yang baik dan 

harmonis maka karyawan akan merasa puas bekerja dan berusaha 

serta berupaya dengan baik. 

 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut 

Hasibuan ( 2014) yaitu : 

1. Balas jasa yang adil atau kompensasi 

Merupakan pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung 

maupun tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan 

atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

2. Penempatan Karyawan 

Menempatkan posisi yang tepat pada karyawan sesuai dengan 

keahlian karyawan tersebut. 

3. Beban Kerja 

Besar pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan atau unit 

organisasi dan merupakan hasil antara volume kerja dan norma dan 

waktu. 

4. Suasana dan lingkungan kerja 

Keadaan suatu tempat yang membuat rasa aman dan nyaman. 

5. Sikap pimpinan 
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Yaityu sikap seseorang yang senantiasa memberi perintah atau 

petunjuk dalam pelaksanaan kerja. Cara-cara atau sikap atas Dapat 

tidak menyenangkan bagi seorang karyawan. 

6. Sikap  Pekerjaan 

Isi pekerjaan yang dilakukan sesorang apakah memiliki elemen 

yang memuaskan dansifat nya monoton atau tidak monoton. 

 

2.3.3 Indikator Kepuasaan Kerja 

Menurut Afandi (2018), adapun indikator-indikator  kepuasaan kerja 

antara lain sebagai berikut : 

1. Pekerjaan 

Isi perjaan yang dilakukan seseorang apakah memiliki elemen yang 

memuaskan. 

2. Upah 

Jumlah bayaran yang diterima sesorang sebagai akibat dari 

pelaksanaan kerja apakah sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan 

adil. 

3. Promosi 

Kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui kenaikan 

jabatan. 

4. Pengawas 

Seseorang yang senantiasa memberikan perintah atau petunjuk 

dalam pelaksaan kerja. 
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5. Rekan Kerja 

Teman-teman kepada siapa seseorang senantiasa berinteraksi dalam 

pelaksanaan pekerjaan. Seseorang dapat merasakan rekan kerjanya 

sangat menyenangkan atau tidak menyenangkan. 

 

2.3.4 Manfaat Kepuasaan Kerja 

Menurut Nitisemito (2019) Suatu perusahaan mampu mempengaruhi 

kepuasaan makan akan banyak memperoleh manfaat, berikut beberapa manfaat 

kepuasaan kerja :  

1. Pekerjaan lebih cepat selesai 

Pekerjaan lebih cepat diselesaikan hal tersebut sangat berperan 

dalam membuat karyawan menjadi puas, disamping itu pekerjaan 

yang lebih cepat selesai mengurangi beban kerja. 

2. Kerusakan akan dapat berkurang 

Kerusakan dapat dikurangi denagan maksud pekerjaan memiliki 

risiko dapat dikurangi sehungga membuat kepuasaan karyawan 

dalam bekerja. 

3. Absensi dapat diperkecil 

Kepuasan kerja karyawan sangat berpengaruh pada absensi dimana 

jika kepuasan kerja karyawan tinggi absesnsi akan terus turun 

dikarenakan karyawan bersemangat. 

4. Perpindahan karyawan dapat diperkecil 
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Perpindahan karyawan diperkecil dikarenakan karyawan atau 

tenaga kerja merasa nyaman dan senang dengan pekerjaan yang 

dilakukan. 

5. Produktiviras kerja dapat ditingkatkan 

Produktivitas kerja akan dapat meningkat dikarenakan adanya 

semangat kerja yang dipacu kepuasan kerja karyawan yang 

terbilang tinggi. 

 

2.4 Disiplin Kerja 

2.4.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut Rivai (2015), menyatakan bahwa disiplin kerja adalah suatu alat 

yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 

bersedia untuk menubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesedian seseorang menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma sosial yang berlaku. 

Menurut Sutrisno (2016) disiplin kerja adalah perilaku seseorang yang 

sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada, atau disiplin adalah sikap 

tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan organisasi, baik tertulis 

maupun yang tidak tertulis. 

Menurut Siagian dalam Nuraini (2013) disiplin kerja merupakan sikap 

menghormati, patuh dan taat terhadap aperaturan-peraturan yang berlaku, baik 

yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankan dan tidak 
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mengelak untuk menerima sanksi-sankinya apabila ia melanggar tugas dan 

wewewnang yang diberikan kepadanya.  

 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

adalah sikap atau kesadaran seseorang untuk taat dan patuh terhadap peraturan 

yang berlaku dalam suatu perusahan atau organisasi.  

 

2.4.2 Macam-macam Disiplin Kerja 

Menurut Handoko dalam Nuraini (2013) disiplin adalah suatu kegiatan 

manajemen untuk menjalankan standar-standar organisional, dalam hal ini ada 

dua tipe kegiatan pedisiplinan, yaitu:  

1. Disiplin Preventif 

Adalah suatu upaya untuk menggerakkan karyawan mengikuti fdan 

mematuhi pedoman kerja,aturan-aturan yang telah ditetapkan olehb 

perusahaan. Dengan cara preventif karyawan dapat memelihara dirinya 

terhadap peraturan-peraturan organisasi, pimpinan perusahaan 

mempunyai tanggungjawab dalam membangun iklim organisasi 

dengan disiplin preventif, begitu pula karyawan harus wajib 

mengetahui dan memahami semua pedoman kerja serta peraturan-

peraturan yang ada dalam perusahaan. 

2. Disiplin Korektif 

Yaitu suatu upaya menggerakkan karyawan dalam menyatukan suatu 

peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai 

dengan aturan yang berlaku dalam perusahaan atau organisasi. Pada 
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disiplin korektif, karyawan yang melanggar disiplin perlu diberikan 

sanksi sesuai peraturan yang berlaku dengan tujuan memperbaiki 

kinerja karyawan yang melanggar, memelihara peraturan yang berlaku 

dan memerikan pelajaran kepada yang melanggar. 

 Dari dua jenis atau macam disiplin diatas dikenal pula disiplin progresif. 

Disiplin progresif adalah memberikan hukuman-hukuman yang lebih berat 

terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang. Tujuannya yaitu memberikan 

kesempatan kepada karyawan untuk mengambil tindakan dan korektif sebelum 

hukuman-hukuman yang lebih serius dilaksanakan, seperti teguran secara 

lisan,teguran tertulis, skorsing pekerjaan satu sampai tiga hari, skorsing minggu 

atrau lebih lama, ditunkan pangkatnya (demosi), dan yang paling berat dipecat.  

 

2.4.3 Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut Singodimejo dalam Sutrisno (2016) Faktor-faktor yang 

memengaruhi disiplin kerja yaitu : 

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

Besar kecilnya kompensasi dapat memengaruhi tegaknya disiplin. 

Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila 

karyawan merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan 

jerih payahnya yang dikontribusikan bagi perusahaan. 

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan 

Keteladanan pimpinan sangat penting, karena dalam lingkungan 

perusahan semua karyawan akan sealalu memerhatikan bagaimana 
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pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana pimpinan 

dapat mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap yang 

dapat merugikan suatu  aturan disiplin yang sudah dibuat dan 

ditetapkan. 

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

Adanya aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan 

bersama. Disiplin tidak mungkin ditegakkan apabila peraturan yang 

dibuat hanya berdapatkan instruksi lisan yang akan dapat berubah-

ubah sesuai kondisi dan situasi. 

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 

Perlu adanya keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan apabila 

ada seseorang karyawan yang melanggar disiplin sesuai dengan 

tingkat pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan 

terhadap pelanggar disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka 

semua karyawan akan merasa terlindungi, dan dalam hatinya  berjanji 

tidak akan berbuat hal yang serupa. 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu adanya 

pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat 

melaksankan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. 

6. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan 
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Karyawan adalah manusia yang mempunyai karakteristik yanag 

berbeda-beda anatar satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak 

hanya puas dengan penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan 

yang menantang, tetapi juga mereka masih membutuhkan perhatian 

yang besar dari pimpinannya sendiri. Keluhan dan kesulitan mereka 

(karyawan) ingin didengar dan dicari jalan keluarnya . Pimpinan yang 

berhasil memberi perhatian yang besar kepada para karyawan akan 

dapat menciptakan disiplin kerja yang baik. 

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin 

Kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin ialah kebiasaan-

kebiasaan positif seperti saling menghormati bila bertemu di 

lingkungan pekerjaan maupun diluar lingkungan pekerjaan, 

melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya sehingga para 

karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut, sering 

mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan apalagi 

pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka dan 

memberi tahu apabila ingin meninggalkan tempayt kepada rekan 

sekerja. 

2.4.4 Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Afandi (2018),  Indikator-indikator disiplin kerja adalah : 

1. Masuk kerja tepat waktu 

2. Penggunaan waktu secara efekttif 

3. Tidak pernah mangkir/tidak masuk kerja 
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4. Mematuhi peraturan organisasi dan perusahaan 

5. Target perusaan 

6. Membuat laporan harian 

Sedangkan menurut Rivai (2015) menjelakan bahwaa disiplim kerja 

memiliki beberapa indikator diantaranya sebagai berikut : 

1. Kehadiran 

Hal ini menjadi indikator mendasar untuk mengukur kedisiplinan 

dan biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa 

untuk terlambat dalam bekerja. 

2. Ketaatan pada peraturan kerja 

Kayawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan 

prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang 

ditetapkan oleh perusahaan atau organisasi. 

3. Ketaatan pada standar kerja 

Hal ini dapat dilihant melalui besarnya tanggung jawaba karyawan 

dengan tugasa yang diarahkan kepadanya. 

4. Tingkat kewaspadaan tinggi 

Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati, 

penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu 

menggunakan sesuatu secara efiktif dan efesien. 

5. Bekerja Etis 

Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan 

ke pelanggana atau terlibat dalam tindakan yanga tidak pantas. Hal 
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ini merupakan salah satu bentuk tindakan indisipliner, sehingga 

bekerja etis sebagai salah satu wujud dari disiplin kerja karyawan. 

 

Sedangkan indikator menurut (Mangkunegara, 2013)  antara lain sebagai 

berikut : 

1. Ketepatan waktu datang ketempat kerja 

2. Ketepatan jam pulang kerumah 

3. Kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku 

4. Tanggung jawab dalam mengerjain tugas 

5. Melaksanakan tugas-tugas kerja sampai selesai setiap harinya. 

 

2.5 Pengaruh Antar Variabel dan Hipotesis 

2.5.1 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Disiplin kerja merupakan suatu faktor yang penting  dalam meningkatkan 

kepuasaan kerja karena disiplin kerja merupakan suatu hal yang penting dalam 

menciptakan efektifitas terhadap pekerjan. Menurut Hasibuan (2014), indikator 

kepuasaan kerja hanya dapat diukur dengan kedisiplinan, moral kerja dan 

turnover kecil maka secara relatif kepuasaan kerja karyawan baik. Sebaliknya jika 

kedisiplinan, moral kerja, dan turnover karyawan besar maka kepuasaan kerja 

karyawan di perusahaan atau organisasi kurang.  

Menurut penelitian terdahulu yaitu hasil dari penelitian (Alwi, 2019) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Sama hal nya dengan  penelitian yang 
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dilakukan (Zaahidah et al., 2022) juga menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, serta dalam penelitian 

(Susbiyantoro et al., 2022) juga menunjukkan disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasaan kerja.  

H1 : Diduga disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja. 

2.5.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin kerja dengan kinerja mempunyai hubungan yang sangat erat 

karena dengan kedisplinan karyawan yang tinggi maka semua pekerjaan dalam 

perusahaan dapat berjalan dengan baik tanpa ada hambatan yang besar dan 

memunculkan kesadaran bagi karyawan dalam menaati semua peratauraan 

perusahaan dan norma-norma yang berlaku (Hasibuan, 2014). Kinerja sebagai 

hasil kerja yang dicapai oleh individu yang disesuaikan dengan peran dan tugas 

individu dalam suatu perusahaan pada periode waktu tertentu, yang dihubungkan 

dengan suatu nilai dan standar tertentu dari persahaan dimana individu tersebut 

bekerja yang mana kinerja juga berkaitan dengan perilaku yang diarahkan seperti 

disiplin kepada visi dan misi suatu perusahaan. 

Penelitian tentang pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja karyawan yang 

dilakukan oleh (Wibisono et al., 2020) menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sama hal nya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Jayanti, 2022) menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, serta dalam penelitian 

(Yuliantini & Suryatiningsih, 2021)  menunjukkan bahwa disiplin kerja 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan pertimbangan teori dan 

penelitian terdahulu, maka diajukan hipotesis : 

H2 : Diduga disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap Kinerja 

karyawan. 

2.5.3 Pengaruh Kepuasaan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Kepuasaan kerja merupakan faktor untuk menghasilkan kinerja yang 

maksimal. Kepuasaan merupakan perasaan atau keadaan emosi karayawan yang 

baik terhadap pekerjaannya. Kepuasaan kerja dan kinerja karyawan terdapat 

hubungan yang positif, jika karyawan merasa senang atau gembira untuk bekerja 

maka hasil kerjanya akan berhasil baik. Sebaliknya jika seseorang tidak senang 

dan tidak suka dengan pekerjaannya, maka akan ikut mempengaruhi kinerja 

karyawan yang akan membuat kinerja karyawan kurang maksimal. Jadi dengan 

demikian kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja karyaan. 

Menurut penelitian terdahulu yaitu hasil dari penelitian yang dilakukan 

Alwi (2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Sama hal nya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Nuryatin, 2020) menunjukkan bahwa kepuasaan kerja terhadap 

kinerja karyawan berpengaruh signifikan. Berdasarkan pertimbangan teori dan 

penelitian terdahulu, maka diajukan hipotesis : 

H3 : Diduga kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 
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2.5.4 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui 

Kepuasaan Kerja 

Terbentuknya atau terciptanya kinerja karyawan yang baik merupakan 

suatu hal yang dinginkan suatu perusahaan. Disiplin kerja merupakan faktor yang 

penting dalam suatu perusahaan, disiplin kerja adalah kunci keberhasilan suatu 

perusahaan atau suatu organisasi dengan kebijakan sumber daya manusia dalam 

mengembangkan tuigas kerjannya. Disiplin sangat dibutuhkan oleh setiap 

karyawan karena merupakan sarana melatih kepribadian karyawan agar senantiasa 

menunjukkan kinerja yang baik.  

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rita Ayu Wijayanti, 

2020) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Sama hal nya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zaahidah et al., 2022)  bahwasannya 

disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan melalui kepuasaan kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putra, n.d.(2017) juga menunjukan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh signifikan terdhadap kinerja karyawan dengan kepuasaan kerja 

sebagai varibal intervening. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Rafika, 2020) yang menyatakan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Dan 

Penelitian yang dilakukan oleh  (Susanti,2017) menyatakan bahwa disiplin krerja 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening. 
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H4  : Diduga disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasaan kerja. 

 

2.6 Pandangan Islam 

2.6.1 Pandangan Islam Mengenai Kinerja Karyawan 

Dalam banyak keterangan, Allah SWT sangat menghargai orang yang giat 

bekerja karena itu berarti ia telah menunaikan salah satu kewajibab. Selain 

memerintahkan bekerj, islam juga menuntun setiap muslim dibidang apapun 

haruslah bersikap professional, Sebaga imana firman dalam Al-Qur’an surah At-

Taubah ayat 105 : 

 ۖ ٌَ ؤْيُِىُ ًُ هكَُىْ وَسَسُىنُُّ وَانْ ًَ ُ عَ هىُا فسََُشََي اللَّه ًَ وَقمُِ اعْ

   ٌَ هىُ ًَ ُْتىُْ تعَْ ب كُ ًَ ُْبِ وَانشههَبدَةِ فَُُُبَِّئكُُىْ بِ ًٰ عَبنِىِ انْغَ ٌَ إنَِ وَسَتشَُدُّو

  }ٔٓ١{ 

Artinya : "Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan." 

Adapun isi kandungan ayat diatas yaitu bahwa setiap umat islam 

diperintahkan untuk bekerja keras  dan bersungguh-sumgguh dalam mengerjakan 

sesuatu, tetap berada di jalan kebenaran dan menjauhi setiap larangannya karena 

segala yang kita perbuat akan dimintai pertanggungjawaban. 
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2.6.2 Pandangan Islam Mengenai Kepuasaan Kerja 

Dalam ajaran islam kepuasaan kerja dikatakan dengan tiga hal tentang 

ikhlas,sabar dan syukur maka akan menciptakan kepuasaan kerja tertentu. Namun 

jika pekerjaanya diselesaikan tidak dengan rasa ikhlas,sabar dan syukur maka ada 

lkepuasaan kerjayang tidak sertamerta berkaitan langsung dengan pekerjaan yang 

dikerjakan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al-hajj ayat 31 : 

 ٍَ ب خَشه يِ ًَ ِ فكََأََه ٍْ َشُْشِكْ ببِلِلّه ِّ ۚ وَيَ ٍَ بِ ُْشَ يُشْشِكُِ ِ غَ حُُفَبَءَ لِِلّه

ٌٍ سَحُِقٍ   }  َحُ فٍِ يَكَب ِّ انشِّ ُْشُ أوَْ تهَْىٌِ بِ  بءِ فتَخَْطَفُُّ انطه ًَ انسه

} ١ٔ  

Artinya : (Beribadahlah) dengan ikhlas kepada Allah, tanpa 

mempersekutukan-Nya. Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka 

seakan-akan dia jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau 

diterbangkan angin ke tempat yang jauh. 

 

Firman Allah SWT dalam surah Al-ibrahim ayat 7 

هٌ عَزاَبٍِ نشََذَِذ   ٍْ كَفشَْتىُْ إِ ٍْ شَكَشْتىُْ لََصََِذََهكُىْ ۖ وَنئَِ ٌَ سَبُّكُىْ نئَِ   وَإِرْ تأَرَه

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya 

jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, 

tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat 

berat.” 
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Adapun isi kandungan dari ayat diatas menjelaskan tentang menekankan 

bagaimana seorang muslim bersyukur. Dengan rasa syukur maka Allah SWT akan 

menambah nikmat kepada orang yang bersyukur. 

2.6.3 Pandangan Islam Mengenai Disiplin Kerja 

Didalam Islam disiplin juga sangat diperlukan, hal ini menunjukkan dalam 

firman Allah SWT dalam surah  An-Nisa ayat 59 yang berbunyi : 

سُىلَ وَأوُنٍِ الَْيَْشِ  َ وَأطَُِعىُا انشه ٍَ آيَُىُا أطَُِعىُا اللَّه َبَ أََُّهَب انهزَِ

ُْتىُْ  ٌْ كُ سُىلِ إِ ِ وَانشه ءٍ فشَُدُّوُِ إنًَِ اللَّه ٍْ ٌْ تَُبَصَعْتىُْ فٍِ شَ ُْكُىْ ۖ فئَِ يِ

ٍُ تأَوَِْم  ا ُْش  وَأحَْسَ نِكَ خَ 
خِشِ ۚ رَٰ ِْ ِ وَانُْىَْوِ ا ٌَ ببِلِلّه   تؤُْيُِىُ

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara 

kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 

kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

 

Isi kandangan ayat diatas menjelaskan bahwa AllAH swt menyuruh kita 

(Umatnya) untuk taat kepada Allah SWT, disiplin merupakan salah satu bentuk 

taat pada peraturan yang diberikan oleh suatu perusahaan kepada karyawan. 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO Nama Judul Variabel Hasil 

1. Bambang 

Nuryatin, 

Jurnal 

Manajemen 

Bisnis dan 

Kewirausa

haan/Volu

me 4 No.6 

Tahun 

2020 

Pengaruh Motivasi 

Kerja dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

dengan Kepuasan 

Kerja Sebagai 

Variabel 

Intervening Pada 

PT. Astron Optindo 

Industies 

X1: 

Motivasi 

Kerja 

X2: Displin 

Kerja 

Y: Kinerja 

Karyawan 

Z: 

Kepuasaan 

Kerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan disiplin 

kerja terhadap 

kepuasaan Kerja 

Karyawan 

berpengaruh 

signifikan, disiplin 

kerja terhadap kinerja 

karyawan berpengaruh 

signifikan dan 

kepuasaan kerja 

berperan sebagai 

variabel mediasi 

antara disiplin kerja 

terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Gunawan 

Wibisono, 

Journal 

Research 

Manageme

nt/Volume 

01 No.2 

Tahun 

2020: 43-

50 

Pengaruh Disiplin 

Kerja dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Astagina 

Resort Villa and 

Spa, Bali 

X1: 

Disiplin 

Kerja 

X2: 

Lingkunga

n Kerja 

Y: Kinerja 

Karyawan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

disiplin kerja 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

karyawan Astagina 

Resort Villa and Spa, 

Bali. 

 

 

3.  Alfian 

Alwi dan 

Indra 

Suhendra, 

Jurnal 

Riset 

Bisnis dan 

Manajemen 

Tirtayasa/ 

Volume 

Pengaruh Disiplin 

Kerja dan Beban 

kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

dengan Kepuasan 

Kerja sebagai 

Variabel 

Intervening pada 

Bappeda Pemprov 

Banten 

X1: 

Disiplin 

Kerja 

X2: Beban 

Kerja  

Y: Kinerja 

Karyawan 

Hasil Penelitian yang 

telah dilakukan 

terbukti bahwa 

terdapat pengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai pada Bappeda 

Pemprov Banten, 

terdapat pengaruh 

positif signifikana 



37 
 

2(1)-Mei 

2019  

antara kepuasan kerja 

terhadap kinerja 

pegawai pada Bappeda 

Pemprov Banten. 

 

4. Zaahidah 

dkk, 

Journal of 

Research 

and 

Communit

y 

Service/vol

ume 3 No. 

14 

Desember 

2022  

The Influence of 

Work Discipline on 

Employee 

Performance with 

Motivation and Job 

Satisfaction as 

Intervening 

Variables in 

Functional 

Positifion Group 

(Pengaruh Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

dengan Motivasi 

Kerja dan 

Kepuasaan Kerja 

Sebagai Variabel 

Intervening pada 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 

X1: 

Disiplin 

Kerja 

Y: Kinerja 

Karyawan 

Z1 : 

Motivasi 

Kerja 

Z2 

:Kepuasan 

Kerja 

 

 

Hasil Pengujian yang 

dilakukan 

menunjukkan bahwa 

Disiplin kerja 

berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan, disiplin 

kerja berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan, dan disiplin 

kerja berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan melalui 

kepuasaan kerja. 

5. Susbiyanto

ro dkk,                  

Journal of 

Humanities 

and Social 

Science 

Innovation/

Vol.2 No.6 

(2022) 

Effect of Discipline 

on Employee 

Performance with 

Employee Job 

Satisfaction as a 

Mediation 

(Pengaruh Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

dengan Kepuasaan 

Kerja sebagai 

variabel Mediasi) 

X: Disiplin 

Kerja 

Y: Kinerja 

Pegawai 

Z : 

Kepuasaan 

Kerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan disiplin 

kerja mempunyai 

pengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai. 

6. Ayuningdt

yas, Jurnal 

Darma 

Pengaruh Beban 

Kerja dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

X1: Beban 

Kerja 

X2: 

Hasil penelitian 

menunjukkan disiplin 

kerja secara parsial 
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Agung/vol.

30 

No.2(2022) 

Kinerja Karyawan 

Kebersihan Tahura 

Ir. H. Djuanda 

Disiplin 

Kerja 

Y: Kinerja 

Karyawan 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan Kebersihan 

Tahura Ir. H. Djuanda 

dan disiplin kerja 

secara simultan 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

kinerja karyawan 

Kebersihan Tahura Ir. 

H. Djuanda. 

7. Nabila Ika 

Jayanti dan 

Atik Budi 

Paryanti, 

JIMEN 

Jurnal 

Inovatif 

Mahasiswa 

Manajemen

/Vol.2, No. 

3, Agustus 

2022 

Pengaruh Disiplin 

Kerja dan Beban 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

pada PT. Ardhya 

Bumi Persada 

Jakarta Timur 

X1: 

Disiplin 

Kerja 

X2: Beban 

Kerja  

Y: Kinerja 

Karyawan 

disiplin kerja secara 

parsial berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan PT. Ardhya 

Bumi Persada Jakarta 

Timur 

8. Fahmi 

Susanti dan 

Siti Aesah, 

Jurnal 

Tadbir 

Peradaban/ 

Volume 2, 

No 2 Mei 

2022 

Pengaruh Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Dengan Kepuasan 

Kerja Sebagai 

Variabel 

Intervening Pada 

PT. Rakha 

Gustiawan.  

X1: 

Disiplin 

Kerja 

Y: Kinerja 

Karyawan 

Z: 

Kepuasan 

Kerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

disiplin kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan, dan disiplin 

kerja tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja 

pada PR. Rakjha  

Gustiawan. 

9. Satrio 

Pamungkas

, Jurnal 

Pengaruh Disiplin 

kerja dan 

kompensasi 

X1: 

Disiplin 

Kerja 

Hasil Pengujian 

menunjukkan bahwa 

disiplin kerja secara 
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Publikasi 

(2017) 

Terhadap Kinerja 

karyawan dengan 

Kepasaan Kerja 

Sebagai Variabel 

Intervening 

X2: 

Kompensas

i 

Y: Kinerja 

Karyawan 

Z: 

Kepuasaan 

Kerja 

parsial berpengaruh 

signifikan pada kinerja 

karyawan. 

10. Bersihanta 

Tarigan 

dan Aji 

Priyanto, 

Jurnal 

Ekonomi, 

Bisnis dan 

Akuntansi/

Volume 20 

No.1 

Tahun 

2021 

Pengaruh Motivasi 

Kerja dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

pada PT. Bank 

DBS Tangerang 

Selatan 

X1: 

Motivasi 

Kerja 

X2: 

Disiplin 

Kerja 

Y: Kinerja 

Karyawan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

disiplin kerja 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

karyawan baik secara 

parsial dan simultan 

pada PT. Bank DBS 

Tangerang Selatan. 

11. Erlina, 

Jurnal Ilmu 

Administra

si dan 

Manjemen/

Vol.3 

No.2-Mei 

2019 

Pengaruh Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

dengan Kepuasan 

Kerja Sebagai 

Variabel 

Intervening pada 

Pegawai Kantor 

Kecamatan Tatah 

Makmur Kabupaten 

Banjar 

X: Disiplin 

Kerja 

Y: Kinerja 

Karyawan 

Z: 

Kepuasan 

Kerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

disiplin kerja 

berpengaruh terhadap 

kepuasaan kerja 

pegawai Kantor 

Kecamatan Tatah 

Makmur Kabupaten 

Banjar, disiplin kerja 

secara parsiaal 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

pegawai Kantor 

Kecamatan Tatah 

Makmur Kabupaten 

Banjar, dan kepuasaan 

kerja secara parsial 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 
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pegawai Kantor 

Kecamatan Tatah 

Makmur Kabupaten 

Banjar. 

 

12. Windi 

Astuti dan 

Ocky 

Sundari 

Rahardjo, 

Jurnal 

EMBA/Vol

.9 No.2 

Juni 2021 

Pengaruh Disiplin 

Kerja dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan dengan 

Kepuasaan Kerja 

Sebagai Variabel 

Intervening  

X1: 

Disiplin 

Kerja 

X2: 

Lingkunga

n Kerja 

Y: Kinerja 

Karyawan 

Z: 

Kepuasaan 

Kerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja 

memediasi  disiplin 

kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja 

karyawan.  

13. Rita Ayu 

Wijayanti 

dan 

Winarno, 

Jurnal 

Ilmiah 

Manajemen 

Bisnis/ 

Volume 6 

No.02 Juni 

2020 

Pengaruh 

Lingkungan kerja 

dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan dengan 

Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel 

Intervening pada 

CV. Kedai Kreasi 

Digital Di 

Yogyakarta 

X1: 

Lingkunga

n Kerja 

X2: 

Disiplin 

Kerja 

Y: Kinerja 

Karyawan 

Z:      

Kepuasaan 

Kerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

disiplin kerja 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan dan 

disiplin kerja 

berpengaruh dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

dengan kepuasaan 

kerja sebagai variabel 

intervening. 

 

2.8 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir menggambarkan hubungan antara variabel dependen 

yaitu kinerja karyawan (Y), variabel intervening kepuasan kerja (Z) dan 

dipengararuhi oleh variabel independen yaitu Disiplin Kerja (X) pada CV. Delta 

Sukses Jaya Duri. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

2.9 Konsep Operasional Variabel 

Berdasarkan rumusan masalah, maka variabel-variabel dalam penelitian 

ini dapat diindetifikasi sebagai berikut : 

1. Varibel Bebas (Variabel Independen) adalah varibel yang mempengaruhi 

variabel terikt yang terdiri dari Disiplin Kerja (X). 

2. Variabel intervening adalah variabel memediasi antara variabel 

independen dan dependen, yaitu Kepuasaan Kerja. 

3. Variabel Terikat (Variabel Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas, yaitu Kinerja Karyawan (Y). 

Tabel 2. 2 Konsep Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Kinerja 

(Y) 

Kinerja merupakan hasil 

kerja yang telah dicapai 

dalam ,menyelesaikan 

tuga-tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan 

dalam suatu periode 

1. Kualitas (Mutu) 

2. Kuantitas 

(Jumlah) 

3. Waktu (Jangka 

Waktu) 

4. Penekanan 

Likert 

Disiplin Kerja 

(X) 

Kinerja 

Karyawan  (Y) 

Kepuasaan  

Kerja (Z) 
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tertentu. (Kasmir, 2016). Biaya 

5. Pengawasan 

6. Hubungan 

Antar Karyawan 

(Kasmir, 2016). 

2. Kepuasan 

Kerja 

(Z) 

Kinerja merupakan hasil 

kerja yang telah dicapai 

dalam ,menyelesaikan 

tuga-tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan 

dalam suatu periode 

tertentu. (Kasmir, 2016). 

1. Kepuasan 

terhadap sifat 

pekerjaan 

2. Kepuasaan 

terhadap gaji 

3. Kepuasaan 

terhadap 

pengawasan 

4. Kepuasaan 

terhadap 

peluang 

promosi  

5. Kepuasaan 

terhadap rekan 

rerja    

(Sunanda, 

2020). 

Likert 

3. Disiplin 

Kerja 

(X) 

Disiplin kerja adalah 

perilaku seseorang yang 

sesuai dengan peraturan, 

prosedur kerja yang ada, 

atau disiplin adalah sikap 

tingkah laku dan 

perbuatan yang sesuai 

dengan peraturan 

1. Ketepatan 

waktu datang 

ketempat kerja 

2. Ketepatan jam 

pulang kerumah 

3. Kepatuhan 

terhadap 

peraturan yang 

Likert 
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organisasi, baik tertulis 

maupun yang tidak 

tertulis (Sutrisno, 2016). 

berlaku. 

4. Tanggung 

jawab 

dalammengerja

kan tugas. 

5. Melaksanakan 

tugas-tugas 

kerja sampai 

selesai setiap 

harinya 

(Mangkunegara, 

2015). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada CV. Deltas Sukses Jaya Duri terletak di Jl. Desa 

Harapan, Provinsi Riau. Waktu penelitian yang penulis lakukan yaitu bulan 

Januari  sampai dengan Oktober 2023. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Menurut Sugiyono (2017), Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Data Kualitatif adalah data yang berbentuk kata,kalimat dan gambar. 

2. Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif 

yang diangkakan atau scoring. 

 

3.2.2 Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan dalam pengumpulan 

data mencakup data primer dan data sekunder. Untuk memperoleh data-data yang 

objektif maka dilakukan metode pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2017)  data primer ialah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Artinya data 



45 
 

primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2017) Data sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder 

adalah data sudah jadi atau data yang sudah ada sebagai hasil 

penelitian orang lain, namun perlu dianalisa kembali sebagai 

pelengkap terhadap data primer. Data ini biasanya diperoleh mellaui 

dokumen-dokumen, buku-buku, laporan-laporan dan hasil ilmiah 

lainnya. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Angket (Kuesioner) 

Menurut (Sugiyono, 2016) angket atau kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Penelitian ini menggunakan 

angket tertutup yang mana jawaban dan pertanyaan sudah disediakan oleh peneliti 

Dario penyebaran angket dengan cara diberikan secara langsung kepada 

responden yaitu karyawan CV. Delta Sukses Jaya Duri. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2014) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditaroik 

kesimpulannya. Dari pengertian tersebut maka peneliti dapat di tarik populasi 

adalah karyawan CV. Delta Sukses Jaya Duri berjumlah 34 orang. 

3.4.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian jumlah karakteristik yang dimiliki poleh populasi 

tersebut. Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel karyawan CV. Delta 

Sukses Jaya Duri yang berjumlah 34 orang. Teknik dalam pengambilan sampel ini 

menggunakan sampling jenuh (Sensus) yaitu metode penarikan sampel bila semua 

anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila 

populasi berskala kecil (Sugiyono, 2014). Menurut Sugiyono (2014), 

mengemukakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian kuantitatif 

antara 30 sampai 500. 

3.5 Analisis Data  

Pendekatan deskriptif kuantitatif, yang memungkinkan penggunaan 

persamaan matematis untuk menggambarkan temuan penelitian sebelumnya dan 

mengikatnya dengan teori yang diterima, digunakan oleh penulis untuk 

menganalisis data yang dikumpulkan sebelum menarik kesimpulan. Jawaban atas 

pertanyaan dalam kuesioner digunakan untuk mengukur variabel dalam model 

analisis penelitian ini. Karena tanggapan bersifat deskriptif, sebuah nomor 

ditugaskan untuk menjadikannya kuantitatif.  
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Skala Likert digunakan sebagai teknik pengukuran data untuk menilai 

sikap, pandangan, dan persepsi seseorang atau kelompok. Ini mengungkapkan 

tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan dengan suatu objek. Variabel yang akan 

diukur kemudian diubah menjadi indikator variabel dengan menggunakan skala 

likert. Skala Likert memiliki gradien berikut, mulai dari sangat positif hingga 

sangat negatif: 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

Kategori Skor/Nilai 

Sangat Setuju (SS) / Sangat Penting (SP) 5 

Setuju (S) / Penting (P) 4 

Cukup Setuju (CS) / Cukup Penting (CP) 3 

Tidak Setuju (TS) / Tidak Penting (TP) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) / Sangat Tidak Penting ( STP) 1 

Menurut Sugiyono (2017), Skala Likert digunakan untuk menilai sikap, 

pandangan, dan persepsi individu atau kelompok individu terhadap fenomena 

sosial. Nilai respon untuk setiap pernyataan ditentukan dengan menggunakan 

pendekatan . 

 

3.6 Analisa Jalur (Path Analysis) 

Analisa jalur adalah suatu teknik untuk menganilisa hubungan sebab 

akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi 

variabel tergantung tidak hanya secara langsung tetapi juga secara tidak langsung 
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(Retherford dalam Ardiles dan Indarti, 2013). Analisis jalur yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan bantuan Smaqrt-PLS (Sem-PLS) dalam 

mengolah data penelitian. 

Model Path Analysis (analisi jalur) merupakan perluasan dari analisis 

regresi linier berganda atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk 

menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model kuasal) yang telah ditetapkan 

sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali, 2016). Adapun Path Analysis digunakan 

untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) 

terhadap variabel terikat (endogen). 

Manfaat analisi jalur adalah perluasan dari persamaan regresi sederhana 

atau berganda yang diperlukan pada jalur hubungan variabel-variabel yang 

melibatkan lebih dari satu persamaan (Ghozali, 2016). Manfaat lain dari Path 

Analysis ini bersifayt kualitatif, faktor determinan yaitu penentuan variabel bebnas 

mana yang berpengaruh dominan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

3.7 Uji Kualitas Data Melalui Anilisis SEM PLS (Structual Equation 

Model Partial Least Square) 

Saat menganalisis data, seseorang membandingkan satu komponen dengan 

komponen lainnya, satu atau lebih komponen dengan keseluruhan, dan 

keseluruhan menjadi komponen yang lebih kecil untuk menentukan komponen 

yang dominan. Untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis, 
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digunakan teknik analisis data. Untuk administrasi data dalam proyek ini, 

perangkat lunak smartPLS 4. akan digunakan. 

Teknik yang digunakan untuk mengatasi kekurangan dalam pendekatan 

regresi adalah model persamaan struktural (SEM). Covariance Based SEM 

(CBSEM) dan Variance Based SEM, juga dikenal sebagai Partial Least Squares, 

adalah dua metode untuk teknik penelitian Structural Equation Model (SEM), 

menurut para ahli (PLS). Teknik analitik yang kuat seperti kuadrat terkecil parsial 

tidak memerlukan banyak anggapan untuk bekerja. Metode PLS (Partial Least 

Square) tidak mempertimbangkan distribusi (tidak mengasumsikan data tertentu, 

dapat berupa nominal, kategori, ordinal, interval dan rasio). Saat menggunakan 

pendekatan bootstrapping atau perkalian acak, PLS (Partial Least Square) tidak 

akan memiliki masalah dengan asumsi normalitas (Partial Least Square). Selain 

itu, tidak ada jumlah minimum sampel yang harus digunakan dalam penelitian 

saat menggunakan PLS (Partial Least Square). PLS masih dapat digunakan dalam 

penelitian dengan sampel kecil (Partial Least Square). Karena PLS (Partial Least 

Square) dikategorikan sebagai tipe non-parametrik, data yang memiliki distribusi 

normal tidak diperlukan untuk pemodelan pls. Metode analisis yang digunakan 

dalam PLS (Partial Least Square) adalah sebagai berikut: 

3.8 Analisis Outer Model 

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan pengukuran tersebut 

praktis untuk digunakan sebagai alat ukur (valid dan reliabel). Ini merinci 

hubungan antara variabel laten dan indikator dalam analisis model ini. Beberapa 

indikasi dapat digunakan untuk menentukan analisis model luar: 



50 
 

a. Seperti terlihat dari standardized loading factor yang menunjukkan 

kekuatan korelasi antara setiap item pengukuran (indikator) dengan 

konstruk, validitas konvergen merupakan indikasi yang dinilai berdasarkan 

korelasi antara skor item/skor komponen dengan skor konstruk. Menurut 

Chin yang dikutip oleh Imam Ghozali, nilai outer loading antara 0,5 dan 

0,6 dianggap cukup, namun ukuran refleksif individu dianggap tinggi jika 

berkorelasi > 0,7 dengan konstruk yang ingin dinilai. 

b. Model pengukuran dengan indikator refleksif yang dievaluasi berdasarkan 

pengukuran crossloading dengan konstruk dikenal sebagai validitas 

diskriminan. Ukuran blok suatu konstruk lebih unggul dari blok lainnya jika 

korelasinya dengan item pengukuran lebih besar daripada konstruk lain 

dengan ukuran yang sama. Sementara itu, pendekatan berbeda untuk 

mengevaluasi validitas diskriminan melibatkan pembandingan nilai akar 

kuadrat dari Average Variance Extracte (AVE). 

c. Convergent validity : Indikator dianggap valid apabila nilai koefisien > 0,70. 

Factor loadings pada penelitian ini semua variabel indikatornya sudah 

memiliki nilai > 0,70. Hal ini berarti indikator dapat dianggap valid.  

d. Average Variance Extracted :Variabel diakatakan valid apabila Average 

Variance Extracted (AVE) dari masing-masing variabel nilainya > 0,50.  

e. Composite Reliability ialah suatu konstruk yang dapat dianggap dalam 

perspektif koefisien variabel laten diukur dengan suatu konstruk yang 

dikenal sebagai reliabilitas komposit. Konsistensi internal dan alfa 

Cronbach adalah dua teknik pengukuran yang digunakan untuk menilai 
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ketergantungan komposit. Saat mengukur ini, konstruk dapat dianggap 

memiliki dependabilitas yang baik jika nilai yang diperoleh > 0,70. 

f. Cronbach’s Alpa merupakan uji reliabilitas yang dilakukan memperkuat 

hasil dari composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,70. 

 

3.9 Auto Inner Model 

Analisa inner model Ini mendefinisikan hubungan antara variabel laten 

berdasarkan teori substantif dan juga dikenal sebagai (hubungan batin, model 

struktural, dan teori substantif). Uji R-Square untuk konstruk dependen, uji Stone-

Geisser Q-Square untuk relevansi prediktif, uji t, dan signifikansi koefisien 

parameter jalur struktural semuanya dapat digunakan untuk menilai analisis model 

bagian dalam. R-Square untuk setiap variabel laten dependen adalah hal pertama 

yang harus dipertimbangkan saat menggunakan PLS (Partial Least Square) untuk 

mengevaluasi inner model. Dengan demikian interpretasinya sama dengan 

interpretasi regresi. Untuk menentukan apakah seperangkat variabel laten 

independen tertentu memiliki dampak yang signifikan terhadap variabel laten 

dependen, perubahan dalam Nilai-R Square dapat digunakan. 

 Nilai Q-Square relevansi prediktif untuk model konstruktif juga 

digunakan untuk menilai model PLS (Partial Least Square) selain nilai R-Square. 

Q-Square mengevaluasi seberapa baik estimasi model dan parameter 

menghasilkan nilai yang diamati. Ketika nilai Q-Square lebih dari nol (nol), 
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model dianggap memiliki signifikansi prediktif; bila kurang dari nol (nol), model 

dianggap tidak memiliki relevansi prediktif. 

3.10 Pengujian Hipotesis 

 Dalam pengujian hipotesis dapat ditentukan dari t-statistik dan nilai 

probabilitas. T-statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis, khususnya 

dengan menggunakan nilai statistik, adalah 1,96 untuk alfa 5%. Bila t-statistics 

lebih besar dari 1,96, maka hipotesis Ha diterima dan hipotesis H0 ditolak. Jika p 

value kurang dari 0,05, hipotesis diterima atau ditolak. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Singkat CV. Delta Sukses Jaya Duri 

CV. Delta Sukses Jaya Duri atau Bengkel Delta Auto Car didirikan sejak 

tanggal 18 Juli 1999 yang terletak di jalan Desa Harapan No. 88 - Duri . Awal 

berdirinya, Delta memulai dengan perbaikan ac mobil, service mesin dan 

penjualan aksesoris mobil. Seiring dengan perkembangannya dan melihat 

kebutuhan masyarakat di kota Duri terhadap perbaikan mobil akibat insiden, 

Bengkel Delta memperluas lingkup bisnisnya menjadi Bengkel Body Repair dan 

General Repair yang meliputi pekerjaan las-ketok,pendempulan,pengecatan 

hingga proses polishing serta pergadaan spare part atau part shop. 

Bengkel Delta merupakan salah atau bengkel mobil yang besar di wilayah 

Duri. Sebagai perusahaan jasa perbengkelan yang sudah berdiri sejak tahun 1999 

di kota Duri, dengan pengalaman dan kemampuan yang telah sekian lama 

berkiprah di dunia otomotif khususnya kendaraan roda empat. Bengkel Delta 

merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa perbengkelan dan 

pemeliharaan kendaraan, berusaha memenuhi kebutuhan tersebut dengan 

menyediakan jasa pemeliharaan dan perbaikan kendaraan bermotor seperti mobil, 

minibus dan pick up. Jasa dan produk yang disediakan Bengkel Delta yaitu 

Service Air Condititioning, Body Repair dan Body Painting.  

Bengkel Delta juga menyediakan berbagai jenis spareport dan body part 

original, dimana Bengkel Delta juga menjalin kerja sama dengan ATPM resmi 

seperti Toyota Agung Auto Mall, Daihatsu Capella, Mitsubishi Suka Fajar, dan 
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Honda Soekarno Hatta. Bengkel Delta Auto Car hadir dengan tenaga-tenaga ahli 

yang terampil serta didukung dengan berbagai fasilitas yang dimiliki, guna 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada semua pelanggan khusus untuk body 

ppair, bengkel delyta menjanjikan garansi penhgerjaan cat selama 6 bulan. 

 

4.2 Visi Misi Perusahaan 

4.2.1 Visi : 

Berkembang menjadi bengkel pilihan customer yang terbaik di kota Duri 

dan sekitarnya. 

4.2.2 Misi : 

Bengkel Delta mengutamakan pelayanan terbaik bagi pelanggan yang 

meliputi : 

1) Kualitas kerja yang baik 

2) Kerapian dan ketepataan waktu pengerjaan 

3) Kualitas bahan terbaik dan sparepart asli 

4.2.3 Motto : 

“Kepuasan Anda Adalah Tujuan Kami” 
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4.3 Struktuk Organisasi Perusahaan 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi CV. Delta Sukses Jaya Duri 
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4.4 Uraian Tugas CV. Delta Sukses Jaya Duri 

  Suatu orgnisasi membutuhkan orang-orang yang berkompeten untuk 

memegang jabatan tertentu, dimana setiap orang melaksanakan tugas tanggung 

jawabnya sesuai dengan fungsi jabatannya. Dalam uraian tugas dan tanggung 

jawab untuk masing-masing bagian sesuai dengan struktur organisasi perusahaan. 

  Adapun tugaas dan tanggung jawab masing-masing bagian dari struktur 

organisasi pada CV. Delta Sukses Jaya Duri adalah sebagai berikut : 

1. Komisaris 

 Komisaris memiliki tugas dan wewenang, antara lain sebagai 

berikut : 

1. Mengawasi Direksi dalam menjalankan kegiatan perusahaan serta 

memberikan nasehat kepada direksi. 

2. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan Rencana Jangka 

Panjang Perusahaan (RJPP) DAN Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP). 

3. Mengawasi dan mengevaluasi kinerja Direksi. 

4. Mengkaji sistem manajemen 

5. Menginformasikan kepemilikan sahamnya pada perusahaan untuk 

dicantumkan perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan. 

6. Menyusun pembagian tugas masing-masing setiap anggota sesuai 

dengan keahliannya. 
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2. Direktur 

 Tugas dan wewenang direktur antara lain sebagai berikut : 

1. Kebijaksanaan umum dalam memimpin bengkel 

2. Memilih, mengangkat dan memberhertikan karyawan. 

3. Menetapkan harga jual barang jasa dan dagangan` 

4. Mengawasi kinerja perusahaan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

5. Menetapkan sistem kerja serta peraturan dalam perusahaan` 

6. Mengawasi kinerja tiap-tiap fungsi. 

7. Menetapkan kompetensi bagi karyawan` 

8. Menjalin relasi dengan rekan kerja. 

 

3. Kepala Bengkel Body Repair 

 Kepala bengkel Body Repair memiliki tugas dan wewenang, antara 

lain sebagai berikut : 

1. Mengelola seluruh kegiatan bengkel dalam rangka meningkatkan mutu 

dan kecepatan pelayanan melalui SOP yang berlaku. 

2. Membuat perencanaan dan memastikan pencapaian perusahaan. 

3. Menjaga dan meningkatkan mutu pelayanan bengkel 

4. Mengontrol stok gudang bengkel sesuai dengan target service. 

5. Pembinaan dan pengembangan personel bengkel 

6. Mengevaluasi pelaksanakan sistem dan prosedur bengkel. 
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4. Keuangan 

 Keuangan memiliki tugas dan wewenang, antara lain sebagai 

berikut : 

1. Bertanggung jawab atas semua urusan keuangan 

2. Mencatat dan menyimpan bukti-bukti keuangan. 

3. Membuat laporan keuangan per bulan dan pertahun 

4. Mengawasi dan meneliti laporan keuangan per hari yang dibuat staf 

administrasi. 

5. Administrasi 

Keuangan memiliki tugas dan wewenang, antara lain sebagai berikut : 

1. Membuat laporan keuangan per hari 

2. Mencatat semua transaksi keuangan tiap hari 

3. Membuat nota faktur penjualan. 

4. Mencairkan dana untuk pembelian kebutuhan bengkel. 

5. Menanggapi pertanyaan konsumen atau mitra bisnis secara langsung, 

melalui telepon atau email. 

 

6. Gudang 

Gudang memiliki tugas dan wewenang, antara lain senbagai berikut : 

1. Menjaga ketesediaan bahan dan material yang dibutuhkan mekanik. 

2. Memberikan bahan dan material sesuai dengan permintaan yang ditulis 

di Perintah Kerja Bengkel (PKB) 
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3. Membuat permintaan pembelian bahan dan lain-lain yang dibutuhkan 

bengkel 

4. Menerima kiriman bahan dan lain-lain dari supplier dan 

menyimpannya di gudang. 

7. Quality Control 

1. Memeriksa perakitan sebuah produk tidak menyimpang dari sebuah 

standar dan peraturan. 

2. Memverifikasi kualitas produk apakah sudah sesuai standar atau 

belum. 

3. Memonitor aktivitas bengkel body refair. 

4. Memberikan saran untuk menyempurnakan kualitas kinerja karyawan. 

 

8. Estimator 

1. Memperkirakan biaya perbaikan kendaraan yang rusak. 

2. Melacak  kemajuan perbaikan masing-masing kendaraan. 

3. Berkomunikasi dengan perusahaan asuransi mengenai proses perkiraan 

biaya serta penanganan proses klaim. 

4. Berkomunikasi dengan pelanggan mengenai status perbaikan dan 

menjawab pertanyaan apa pun yang mungkin mereka miliki tentang 

kendaran atau proses perbaikannya. 

5. Memeriksa kendaran untuk mengetahui kondisinya dan apakah  dapat 

diperbaiki dengan biaya yang wajar. 
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9. Customer Service 

1. Menerbitkan Surat Perintah Kerja pada tiap-tiap bagian. 

2. Menangani kritikan dan saran dari pelanggan untuk disampaikan 

kepada direktur demi kemajuan bengkel. 

3. Melayani pelanggan dengan ramah, sopan dan pelayanan prima. 

4. Menangani komplen dari pelanggang. 

5. Memberikan solusi terbaik bagi pelanggan yang memberikan kritik 

dan komplen. 

6. Mendampingi pelanggan bila ingin mengontrol mobil yang sedang di 

service. 

10. Kasir 

1. Terima pembayaran dari customer 

2. Membuat laporan kas/Bank harian. 

3. Registrasi dan monitor kwitansi untuk penagihan. 

4. Rekap pembayaran. 

5. Serah terima pembayaran. 

6. Rekap file dan nota kontan. 

7. Membuat bukti penerimaann dan pengeluaran kas serta membuat 

laporan. 

11. Mekanik 

1. Melakukan perbaikan dan pemeliharaan kendaraan 

2. Mendiagnosis masalah dan melakukan pengujian untuk menemukan 

penyebab kerusakan. 
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3. Mengganti komponen yang rusak atau aus. 

4. Mengatur dan menyesuaikan sistem mekanis,elektrik dan elektronik. 

5. Melakukan perawatan rutin seperti pergantian oli, tune-up, dan 

pengecekan sistem. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan keja 

karyawan karena disiplin kerja merupakan suatu faktor yang penting  

dalam meningkatkan kepuasaan, dan disiplin kerja juga merupakan suatu 

hal yang penting dalam menciptakan efektifitas terhadap pekerjaan. 

2. Disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, 

karena disiplin kerja dengan kinerja mempunyai hubungan yang sangat 

erat karena dengan kedisplinan karyawan yang tinggi maka semua 

pekerjaan dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik tanpa ada 

hambatan yang besar dan memunculkan kesadaran bagi karyawan dalam 

menaati semua peratauraan perusahaan dan norma-norma yang berlaku. 

Dan jika karyawan sudah melakukan disiplin kerja di dalam suatu 

perusahaan atau pekerjaan maka meningkatlah kinerja yang dihasilkan 

karyawan.  

3. Kepuasan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan, karena karyawan bengkel pada dasarnya mereka lebih 

mengutamakan kepuasan pelanggan dibandingkan kepuasan mereka 

sendiri sebagai seorang karyawan. Karyawan bengkel itu puas atau 
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tidaknya mereka , mereka harus tetap memberikan kinerja yang baik serta 

memberikan kepuasan kepada pelanggan. 

4. Disiplin kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan dimediasi kepuasan. Kepuasan kerja tidak bisa 

dikatakan sepenuhnya memediasi antara disiplin terhadap kinerja 

karyawan, hal ini  dikarenakan kepuasan kerja tidak mengambil peran 

untuk memediasi antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti sebagai bahan pertimbangan terhadap perusahaan diwaktu yang akan 

datang yaitu sebagai berikut : 

1. Kepada CV. Delta Sukses Jaaya Duri hendaknya meningkatkan pengawasan 

untuk mengukur tingkat kinerja karyawan agar karyawan fokus dan teliti 

dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya. 

2. Kepada CV. Delta Sukses Jaya Duri harus lebih transparan dan terbuka serta 

adil dalam memberikan kesempatan untuk promosi kepada karyawan 

sehingga karyawan dapat mengetahui keadilan mengenai kesempatan 

promosi yang diberikan. Ketiuka kesempatan promosi dilakukan dan 

diberikan secara adil pada karyawan, karyawan akan merasa bahwa prestasi 

dan waktu yang mereka luangkan untuk melakukan suatu pekerjaan 

diapresiasi dan dihargai oleh perusahan. Hal ini menumbuhkan rasa puas 

tersendiri untuk karyawan. 
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3. Keapada CV. Delta Sukses Jaya Duri, sebaiknya disiplin kerja lebih 

ditingkatkan lagi serta menunjukkan sikap yang bertanggung jawab kepada 

aturan yang ditetapkan perusahaan seperti datang tepat waktu dan pulang 

sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Dengan begitu dapat meningkatkan 

diseplin kerja yang dimiliki karyawan karena tanpa adanya disiplin kerja 

yang baik  maka sulit untuk mencapai tujuan dengan maksimal. 

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan 

penelitian mengenai disiplin kerja, kinerja karyawan dan kepuasan kerja 

dengan menggunakan metode atau perhitungan data yang berbeda serta 

menambah variabel – variabel lainnya agar menghasilkan penelitian yang 

lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN PENELITIAN 

Lampiran 1. Kuesioner 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat, 

Saya Windi, Mahasiswi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial Universitas Islam Negeri Sultran Syarif Kasim Riau. Saat ini saya sedang 

melakukan penelitian  skripsi dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan dengan Kepuasaan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada 

CV. Delta Sukses Jaya Duri” sebagai kelulusan mencapai gelar Sarjana Ekonomi 

(SE).  

Sehubungan dengan hal tersebut, saya bermaksud untuk meminta kesedian 

Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk menjadi responden dengan mengisi kuesioner ini. 

Seluruh data yang diberikan bersifat rahasia dan hanya akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian ilmiah ini. Atas seluruh waktu,kesediaan dan kerjasama 

yang telah di berikan saya ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum wa rohmatullahi wa barokatuh 

        

Hormat Saya, 

 

 

Windi 

NIM.11970120160 

  



 

KUESIONER PENELITIAN 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : 

Umur    :    Tahun  

Pendidikan Terakhir   :  SMA/SMK   D3      S1  

Jenis Kelamin    :        Laki-Laki  Perempuan 

Masa kerja    :        < 1 Tahun  1-2 Tahun     > 5 Tahun     

    

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap butir pernyataan/pertanyaan dan alternatif jawaban 

dengan baik, 

2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang 

terlewatkan, 

3. Pilihlah alternatif yang sesuai dengan pendapat dan keadaan 

sebenarnya, 

4. Beri tanda (√) pada alternatif jawaban yang dipilih 

5. Alternatif jawaban adalah :  

Sangat Penting (SP) / Sangat Setuju (SS) : Nilai Skor 5 

Penting (P) / Setuju (S) : Nilai Skor 4 

Cukup Penting (CP) / Cukup Setuju (CS) : Nilai Skor 3 

Tidak Penting ( TP ) / Tidak Setuju (TS) : Nilai Skor 2 

Sangat Tidak Penting (STP) / : Nilai skor 1 

Sangat Tidak Setuju (STS)  



 

Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

NO 

 

PERNYATAAN 

JAWABAN 

SP P CP TP STP 

1. Saya mampu mencapai standar 

kualitas kerja sesuai dengan yang 

telah diterapkan perusahaan. 

     

2. Saya selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kerja saya. 

     

3. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan kuantitas yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 

     

4. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

lebih banyak dari target yang 

diberikan oleh perusahaan. 

     

5. Saya segera mengerjakan setiap 

pekerjaan tanpa menunda-nunda 

waktu. 

 

 

    

6. Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. 

     

7. Saya menggunakan peralatan kantor 

dengan baik dan se efisien mungkin 

guna menekan biaya pengeluaran 

perusahaan. 

     

8. Saya melakukan pekerjaan dengan 

fokus dan teliti walaupun tidak ada 

atasan yang mengawasi. 

     

9. Saya mampu bekerja sama dengan 

rekan kerja dalam melaksanakan 

pekerjaan yang diberikan 

perusahaan. 

     

10. Saya mau menerima saran dan 

kritikan dari rekan kerja untuk 

membangun tim kerja yang lebih 

baik. 

     

 

 



 

Kepuasaan Kerja (Z) 

 

 

NO 

 

PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S CS TS STS 

1. Saya menyenangi pekerjaan saya.      

2. Saya merasa puas dengan pekerjaan 

saya karena sesuai dengan 

pendidikan/pengalaman kerja.  

     

3. Saya merasa puas karena jumlah 

gaji/upah yang diberikan sesuai 

dengan jumlah pekerjaan yang saya 

kerjakan. 

     

4. Perusahaan membayar gaji/upah 

saya dengan tepat waktu. 

     

5. Saya merasa puas karena sistem 

promosi dilakukan secara adil dan 

transfaran. 

 

 

    

6. Saya merasa puas dengan kebijakan 

promosi jabatan di perusahaan ini. 

     

7. Saya merasa puas dengan sistem 

pengawasan yang diterapkan di 

perusahaan. 

     

8. Saya amerasa apuas karena 

pemimpin selalu memberi 

arahan,petunjuk serta mengawasi 

dalam pelaksanaan kerja. 

     

9. Saya merasa puas karena rekan kerja 

memberikan dukungan dan 

membantu apabila mengalami 

kesulitan. 

     

10. Saya merasa puas dengan hubungan 

kerja yang terbentuk saat ini dengan 

rekan kerja. 

     

 

 

 

 

 

 



 

Disiplin Kerja (X) 

 

 

NO 

 

PERNYATAAN 

JAWABAN 

SP P CP TP STP 

1. Saya hadir tepat waktu dalam 

bekerja. 

     

2. Saya selalu datang ke tempat kerja 

sebelum kerja dimulai. 

     

3. Saya pulang kerja sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

     

4. Perusahaan menetapkan jam pulang 

kerja sesuai dengan SOP. 

     

5. Saya selalu mengenakan pakaian 

kerja atau seragam yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

     

6. Saya senantiasa mentaati peraturan 

yang ada di perusahaan. 

 

 

    

7. Saya berusaha bertanggungjawab 

terhadap semua pekerjaan saya. 

     

8. Saya tidak mengalihkan tugas 

pekerjaan saya kepada rekan kerja. 

     

9. Saya mengerjakan tugas yang diberi 

atasan kepada saya sampai selesai 

setiap harinya. 

     

10. Saya mampu menyelesaikan target 

harian yang diberikan perusahaan. 

     

 

 

 



 

Lampiran 2 : Tabulasi Data 

Disiplin Kerja Kinerja Karyawan Kepuasan Kerja

RespondenX.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 Total Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Total Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 Z.7 Z.8 Z.9 Z.10 Total

Sampel 1 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 45 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 36 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 41

Sampel 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 37

Sampel 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 37 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 40

Sampel 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 40 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 40

Sampel 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 24 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 46

Sampel 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 5 5 3 3 4 4 5 5 4 5 43

Sampel 7 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 4 4 4 2 4 4 5 5 4 4 40

Sampel 8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 24 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 40

Sampel 9 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 40 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38

Sampel 10 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 2 1 3 2 2 1 2 4 2 2 21 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47

Sampel 11 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

Sampel 12 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 28 4 5 3 2 4 5 5 5 4 5 42

Sampel 13 3 5 5 4 4 4 5 4 4 5 43 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 43 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38

Sampel 14 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28

Sampel 15 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39

Sampel 16 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 39 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37

Sampel 17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 40 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 35 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 34

Sampel 18 5 3 4 4 4 4 4 5 5 5 43 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 41 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 41

Sampel 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 27 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 47

Sampel 20 3 3 4 5 5 4 4 4 4 5 41 3 3 3 4 5 4 4 4 5 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

Sampel 21 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 39 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 44 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 43

Sampel 22 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 39 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

Sampel 23 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 23 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 43

Sampel 24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 30 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 27

Sampel 25 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 39 3 2 2 2 1 3 4 4 4 4 29

Sampel 26 4 5 3 4 4 4 3 3 5 4 39 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 33 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 32

Sampel 27 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 35 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39

Sampel 28 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 36 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 38 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38

Sampel 29 3 3 5 5 5 5 5 4 5 5 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 4 3 5 5 3 3 3 4 2 35

Sampel 30 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 39 3 3 4 4 5 5 4 5 5 5 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

Sampel 31 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 40 3 5 3 4 3 4 5 4 3 4 38 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 26

Sampel 32 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 34 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 43 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 25

Sampel 33 4 4 4 5 3 3 4 4 4 3 38 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 43 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38

Sampel 34 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 32 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 46 5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 45  



 

Lampiran 3 : Hasil Olahan Data 

a. Outer Model 

 

 

 

 

 



 

b. Outer Loading 

Variabel Indikator 
Outer Loading 

Awal 
Eliminasi Keterangan 

Disiplin 

Kerja 

X.1 0.717 0.718 Valid 

X.2 0.708 0.709 Valid 

X.3 0.716 0.716 Valid 

X.4 0.701 0.702 Valid 

X.5 0.746 0.746 Valid 

X.6 0.729 0.729 Valid 

X.7 0.770 0.769 Valid 

X.8 0.737 0.736 Valid 

X.9 0.722 0.721 Valid 

X.10 0.730 0.730 Valid 

Kepuasan 

Kerja 

Z.1 0.757 0.761 Valid 

Z.2 0.738 0.756 Valid 

Z.3 0.760 0.749 Valid 

Z.4 0.523    

Z.5 0.732 0.718 Valid 

Z.6 0.711 0.710 Valid 

Z.7 0.760 0.772 Valid 

Z.8 0.755 0.766 Valid 

Z.9 0.809 0.808 Valid 

Z.10 0.754 0.746 Valid 

Kinerja 

Karyawan 

Y.1 0.783 0.796 Valid 

Y.2 0.824 0.824 Valid 

Y.3 0.809 0.809 Valid 

Y.4 0.780 0.780 Valid 

Y.5 0.815 0.815 Valid 

Y.6 0.795 0.795 Valid 

Y.7 0.807 0.807 Valid 

Y.8 0.767 0.767 Valid 

Y.9 0.824 0.824 Valid 

Y.10 0.839 0.839 Valid 

 

 

 



 

 

c. Cross Loading 

Variabel Disiplin Kepuasan Kinerja  

X.1 0.718 0.493 0.558 

X.2 0.709 0.409 0.576 

X.3 0.716 0.451 0.253 

X.4 0.702 0.232 0.403 

X.5 0.746 0.343 0.518 

X.6 0.729 0.206 0.500 

X.7 0.769 0.414 0.305 

X.8 0.736 0.618 0.383 

X.9 0.721 0.326 0.392 

X.10 0.730 0.372 0.344 

Y.1 0.488 0.278 0.797 

Y.2 0.529 0.385 0.824 

Y.3 0.516 0.066 0.809 

Y.4 0.397 0.180 0.780 

Y.5 0.344 0.053 0.815 

Y.6 0.429 0.308 0.795 

Y.7 0.441 0.240 0.807 

Y.8 0.492 0.182 0.767 

Y.9 0.566 0.266 0.824 

Y.10 0.535 0.415 0.839 

Z.1 0.214 0.761 0.047 

Z.2 0.507 0.756 0.217 

Z.3 0.472 0.749 0.163 

Z.5 0.500 0.718 0.042 

Z.6 0.258 0.710 0.020 

Z.7 0.405 0.772 0.361 

Z.8 0.246 0.766 0.232 

Z.9 0.532 0.808 0.441 

Z.10 0.272 0.746 0.243 



 

Lampiran 4: Uji Rehabilitas dan Uji Hipotesis 

Composite Realibility dan Cronbach’s Alpha 

 

Variabel 
Cronbach's alpha Composite 

reliability  

Disiplin 0.902 0.918 

Kepuasan 0.908 0.922 

Kinerja 0.940 0.949 

 

Uji Hipotesis 

Variabel 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T 

statistics 

(|O/STD

EV|) 

P values 

Disiplin Kerja-

>Kepuasan 

Kerja 

 

0.550 

 

0.592 

 

0.114 

 

4.811 

 

0.000 

Disiplin Kerja-

>Kinerja 

Karyawan 

 

0.619 

 

0.630 

 

0.181 

 

3.416 

 

0.001 

Kepuasan Kerja-

>Kinerja 

Karyawan 

 

0.038 

 

0.038 

 

0.246 

 

0.153 

 

0.879 

Disiplin Kerja-

>Kepuasan 

Kerja->Kinerja 

Karyawan 

 

0.021 

 

0.020 

 

0.151 

 

0.137 

 

0.891 

 

Koefisien Determinasi 

 
R-square R-square adjusted 

Kepuasan Kerja 0.302 0.280 

Kinerja Karyawan 0.359 0.318 



 

Lampiran 5 : Dokumentasi 

 

 



 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

RIWAYAT HIDUP 

Windi adalah nama penulis skripsi ini. Lahir di 
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